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Abstract. The purpose of this study is to determine the condition of organizational communication, leadership, work 
stress, and employee performance in Bojonegoro District. 2. To analyze whether there is a direct or indirect influence 
of work stress as an intervening variable in the influence of organizational communication and leadership on employee 
performance in Bojonegoro District. This type of research is explanatory research and the approach in this study is 
quantitative. The population of this study was all employees of Bojonegoro District, totaling 62 people, and the sample 
was 60 people because it was reduced by researchers and leaders. Data analysis used Structural Equation Modeling 
(SEM) and used PLS (Partial Least Square) software. The results showed that employee perceptions of the variables 
of Organizational Communication, Leadership, and Performance were in the "High" category. Perceived Work Stress 
was also in the "High" category. There was a negative and significant influence of Organizational Communication on 
Work Stress. There was no significant influence of Leadership on Work Stress in a negative direction. There was a 
positive and significant influence of Organizational Communication on Performance. There was a positive and 
significant influence of Leadership on Performance. There is a significant negative effect of job stress on performance. 
There is a significant positive indirect effect of organizational communication on performance through job stress. There 
is no significant indirect effect of leadership on performance through job stress, with a negative trend. 
Keywords: Organizational Communication, Leadership, Job Stress, and Employee Performance. 
 
Abstrak. Tujuan dalam penelitian ini adalah Untuk mengetahui kondisi Komunikasi organisasi, kepemimpinan, stres 
kerja, dan kinerja pegawai di Kecamatan Bojonegoro. 2. Untuk menganalisis ada tidaknya pengaruh langsung 
maupun tidak langsung stres kerja sebagai variabel intervening dalam pengaruh Komunikasi organisasi dan 
kepemimpinan terhadap kinerja pegawai di Kecamatan Bojonegoro. Jenis  penelitian  ini  adalah penelitian  eksplanatori 
dan pendekatan dalam penelitian ini adalah  kuantitatif. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh pegawai Kecamatan 
Bojonegoro yang berjumlah 62 orang, dan smpelnya 60 orang karena dikurangi peneliti dan pimpinan. Analisis data  
menggunakan  Structural  Equation  Modeling  (SEM)  dan  menggunakan  software  PLS  (Partial  Least  Square). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Persepsi pegawai terhadap variabel Komunikasi Organisasi, Kepemimpinan, dan 
Kinerja berada pada kategori "Tinggi". Stres Kerja yang dirasakan juga berada pada kategori "Tinggi", Terdapat 
pengaruh negatif dan signifikan dari Komunikasi Organisasi terhadap Stres Kerja. Tidak terdapat pengaruh signifikan 
dari Kepemimpinan terhadap Stres Kerja dengan arah negatif. Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari 
Komunikasi Organisasi terhadap Kinerja. Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari Kepemimpinan terhadap 
Kinerja. Terdapat pengaruh negatif dan signifikan dari Stres Kerja terhadap Kinerja. Terdapat pengaruh tidak langsung 
yang positif dan signifikan dari Komunikasi Organisasi terhadap Kinerja melalui Stres Kerja. Tidak terdapat pengaruh 
tidak langsung yang signifikan dari Kepemimpinan terhadap Kinerja melalui Stres Kerja dengan rah negatif. 
Kata Kunci : Komunikasi Organisasi, Kepemimpinan, Stres Kerja, dan Kinerja Pegawai. 
 

PENDAHULUAN 

Kesiapan SDM penting untuk efektivitas organisasi di era otonomi daerah. Tantangan 
yang ada, khususnya di Kecamatan Bojonegoro, adalah meningkatkan kinerja pegawai melalui 
pengelolaan SDM yang baik, termasuk memperhatikan stres kerja. Peningkatan kinerja pegawai 
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di Kecamatan Bojonegoro sangat krusial untuk pelayanan publik. Kinerja ini dipengaruhi oleh 
motivasi, keterlibatan, dan komitmen pegawai terhadap organisasi. 

Kinerja pegawai di Kecamatan Bojonegoro terhambat oleh keterbatasan jumlah pegawai, 
beban tugas yang berat, dan kekosongan jabatan struktural. Kondisi ini meningkatkan beban kerja 
dan risiko stres, yang dapat menurunkan kualitas pelayanan publik. Lingkungan kerja di 
Kecamatan Bojonegoro menghadapi masalah stres kerja yang tinggi. Stres ini disebabkan oleh 
beban tugas, ketidakjelasan peran, dan kurangnya dukungan pimpinan, yang dapat menurunkan 
produktivitas dan kesejahteraan pegawai. Stres kerja adalah respons terhadap tekanan di tempat 
kerja (Kartono et al., 2025). Stres yang berkepanjangan dapat menyebabkan kelelahan, penurunan 
motivasi, dan berdampak negatif pada kinerja pegawai. Organisasi perlu memahami dan 
mengelola stres kerja. 

Stres kerja di Kecamatan Bojonegoro timbul dari beban tugas berat dan jumlah pegawai 
yang terbatas. Kekosongan jabatan struktural juga menambah tekanan. Penting untuk 
mengidentifikasi penyebab stres dan menerapkan strategi pengelolaan stres untuk mendukung 
kinerja. Terdapat penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa stres kerja dapat memengaruhi 
kinerja pegawai secara signifikan (Cindy et al., 2020), (Juru & Wellem, 2022), (Nurhidayat, 
2022). Namun, ada juga penelitian yang menunjukkan sebaliknya (Dewi et al., 2020), (Jaya et al., 
2021), (Nurlelasari et al., 2022), yang mungkin disebabkan oleh faktor lain seperti dukungan 
organisasi. Stres kerja yang terus-menerus menurunkan motivasi dan keterlibatan pegawai. 
Banyak pegawai yang mendekati usia pensiun juga menunjukkan penurunan semangat. 
Regenerasi yang lambat menjadi tantangan karena posisi penting akan kosong. 

Komunikasi yang efektif sangat penting untuk menciptakan lingkungan kerja yang 
kondusif (Putri et al., 2024). Selain itu, kepemimpinan yang baik, seperti servant leadership, dapat 
meningkatkan keterlibatan pegawai dengan memberikan dukungan dan perhatian pada 
kesejahteraan mereka. Komunikasi organisasi yang efektif sangat penting di Kecamatan 
Bojonegoro. Komunikasi yang jelas dapat meminimalkan kesalahpahaman, mempercepat 
pengambilan keputusan, dan meningkatkan koordinasi antar pegawai meskipun dalam kondisi 
penuh tantangan. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa komunikasi yang buruk dapat 
meningkatkan stres kerja (Siringo Ringo et al., 2020), sedangkan komunikasi yang baik dapat 
mengurangi stres (Shelly et al., 2023). Sebaliknya, ada juga penelitian yang menyebutkan 
komunikasi tidak berpengaruh pada stres kerja (Ridwan et al., 2023). Komunikasi juga memiliki 
pengaruh signifikan pada kinerja pegawai. Penelitian menunjukkan komunikasi yang baik dapat 
meningkatkan kinerja (Geralt et al., 2020), (Nugrahaningsih, 2022), (Nurhidayat, 2022), 
(Nurlelasari et al., 2022). Namun, ada penelitian lain yang menyebutkan pengaruhnya tidak 
signifikan (Dunir & Supeno, 2023). Berdasarkan penelitian tersebut, komunikasi yang efektif 
tidak hanya mengurangi stres kerja tetapi juga meningkatkan kinerja pegawai. Oleh karena itu, 
penting bagi Kecamatan Bojonegoro untuk memperhatikan komunikasi guna menciptakan 
lingkungan kerja yang mendukung dan meningkatkan kinerja. 

Kepemimpinan yang efektif penting untuk menciptakan lingkungan kerja yang kondusif 
dan mengurangi stres kerja. Kepemimpinan yang mendukung, seperti servant leadership, dapat 
meningkatkan kesejahteraan dan kinerja pegawai. Sebaliknya, kepemimpinan yang buruk 
memperburuk stres. Penelitian menunjukkan kepemimpinan yang tidak efektif dapat 
meningkatkan stres kerja (Panjaitan et al., 2023), sementara kepemimpinan yang mendukung 
dapat menguranginya (Sofiana et al., 2021). Namun, ada juga temuan bahwa kepemimpinan 
transformasional tidak berpengaruh signifikan terhadap stres (Jaya et al., 2021). Kepemimpinan 
juga berpengaruh pada kinerja pegawai. Penelitian menunjukkan pengaruh positif kepemimpinan 
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terhadap kinerja (Jaya et al., 2021), (Wardana & Anisah, 2023). Namun, ada juga yang 
menyatakan tidak ada pengaruh (Geralt et al., 2020), yang mungkin disebabkan oleh faktor lain 
seperti budaya organisasi. Kepemimpinan yang baik sangat penting di Kecamatan Bojonegoro, 
terutama dalam mengatasi tantangan keterbatasan pegawai dan kekosongan jabatan. Pemimpin 
yang adaptif dan fleksibel diperlukan untuk menavigasi dinamika ini dan menjaga motivasi 
pegawai. 

Permasalahan utama di instansi pemerintah adalah ketidakselarasan antara target kinerja 
organisasi dan individu pegawai. Sistem penilaian yang kurang rinci dan tidak terhubung dengan 
hasil kerja yang terukur juga menjadi masalah, sehingga diperlukan sistem pengelolaan kinerja 
yang lebih terstruktur. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterkaitan antara komunikasi 
organisasi, kepemimpinan, dan kinerja pegawai di Kecamatan Bojonegoro, dengan menjadikan 
stres kerja sebagai variabel perantara (intervening). Secara spesifik, penelitian ini akan 
mengidentifikasi kondisi terkini dari keempat variabel tersebut. Selain itu, akan dianalisis 
pengaruh langsung dari komunikasi organisasi terhadap kinerja pegawai dan stres kerja, serta 
pengaruh langsung kepemimpinan terhadap kinerja pegawai dan stres kerja. Lebih lanjut, akan 
diteliti peran stres kerja sebagai variabel intervening dalam pengaruh tidak langsung komunikasi 
organisasi dan kepemimpinan terhadap kinerja pegawai di Kecamatan Bojonegoro. 

 
KAJIAN TEORI 
Kinerja 

Kinerja dapat diartikan sebagai jumlah pekerjaan yang diselesaikan oleh individu dalam 
menjalankan tanggung jawabnya sesuai dengan komitmen yang telah ditetapkan (Mangkunegara, 
2020). Kinerja karyawan merujuk pada sejauh mana seorang karyawan melaksanakan tugas dan 
upayanya untuk mencapai tujuan bersama atau tujuan lembaga. Kinerja berasal dari istilah 
performance, yang sering diartikan sebagai hasil kerja atau prestasi kerja (Armstrong dan Baron 
dalam Wibowo, 2017). Namun, kinerja memiliki makna yang lebih luas, yaitu tidak hanya hasil 
kerja yang dicapai, tetapi juga mencakup bagaimana proses pekerjaan tersebut dilakukan. Kinerja 
merupakan hasil dari pekerjaan yang berhubungan erat dengan tujuan strategi organisasi, 
kepuasan konsumen, serta kontribusi ekonomi bagi organisasi tersebut. 
Stres Kerja 

Stres kerja dapat didefinisikan sebagai perasaan tertekan yang dialami oleh karyawan 
ketika mereka menghadapi beban pekerjaan atau tugas yang harus diselesaikan (Mangkunegara, 
2020). Stres kerja juga dapat dijelaskan sebagai kondisi emosional yang muncul akibat 
ketidaksesuaian antara beban kerja dengan kemampuan individu untuk menghadapinya 
(Vanchapo, 2020). Stres kerja merupakan sumber atau stressor yang menimbulkan reaksi 
fisiologis, psikologis, dan perilaku pada individu. Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, 
lingkungan kerja seringkali menjadi faktor utama penyebab stres kerja (Selye dalam Wijaya, 
2017). 
Komunikasi Organisasi 

Komunikasi organisasi memiliki peran yang sangat penting dalam kelancaran operasional 
sebuah organisasi. Mengacu pada perspektif "Organisasi sebagai Komunikasi," organisasi 
dipandang sebagai jaringan kebiasaan berkomunikasi yang kompleks, di mana struktur organisasi 
bersifat faktual, namun perilaku komunikatif kolektif dari anggotanya dapat meningkatkan 
efektivitas organisasi. Dalam konteks ini, komunikasi memungkinkan karyawan untuk bertukar 
informasi terkait pekerjaan, pencapaian tujuan, serta masalah-masalah yang lebih luas dalam 
organisasi (Zito et al dalam Sukma et al., 2022). 



PERAN KOMUNIKASI ORGANISASI DAN KEPEMIMPINAN DALAM MENINGKATKAN 
KINERJA PEGAWAI DENGAN STRES KERJA SEBAGAI VARIABEL INTERVENING  

DI KECAMATAN BOJONEGORO  

477        JEMBA - VOLUME 2, NO. 5, September 2025 

Kepemimpinan 
Gaya kepemimpinan adalah upaya untuk mempengaruhi banyak orang melalui 

komunikasi dalam rangka mencapai tujuan bersama. Gaya ini melibatkan cara-cara untuk 
mempengaruhi individu dengan memberikan petunjuk atau perintah, serta tindakan yang dapat 
mendorong orang lain untuk bertindak atau merespons dengan cara yang positif (Menurut DuBrin 
dalam Pamungkas & Aji, 2022). Kepemimpinan juga merupakan kekuatan dinamis yang penting 
dalam memotivasi dan mengkoordinasikan organisasi untuk mencapai tujuan yang diinginkan, 
serta menciptakan rasa percaya diri dan dukungan di antara anggota organisasi. 
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksplanatori, 

yang bertujuan untuk menguji hipotesis dan hubungan antar variabel. Pendekatan ini bersifat 
ilmiah, objektif, dan terukur. Penelitian ini secara spesifik berupaya menemukan pengaruh 
langsung dan tidak langsung dari komunikasi organisasi dan kepemimpinan terhadap kinerja 
pegawai, dengan stres kerja sebagai variabel perantara (Sugiyono, 2018).  

Populasi penelitian ini adalah seluruh pegawai Kecamatan Bojonegoro yang berjumlah 
62 orang. Namun, sampel yang digunakan adalah 60 pegawai, dengan mengurangi peneliti dan 
pimpinan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling atau sampling 
jenuh, di mana seluruh anggota populasi dijadikan sampel karena jumlah populasi yang relatif 
kecil. 

Untuk mengumpulkan data, digunakan beberapa metode. Studi pustaka dilakukan untuk 
mengumpulkan teori dan literatur terkait. Kuesioner berupa angket dengan pertanyaan tertutup 
disebarkan kepada 60 responden untuk mengumpulkan data dari semua variabel. Selain itu, 
dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data sekunder seperti profil dan struktur organisasi 
Kecamatan Bojonegoro sebagai informasi pendukung. 

Metode analisis data yang digunakan adalah Structural Equation Modeling (SEM) dengan 
software Partial Least Square (PLS). PLS dipilih karena kemampuannya dalam mengatasi sampel 
kecil dan hubungan variabel yang kompleks. Analisis ini mencakup dua evaluasi utama: pertama, 
model pengukuran (outer model) untuk menguji validitas dan reliabilitas instrumen melalui 
Convergent Validity, Discriminant Validity, dan Composite Reliability. Kedua, model struktural 
(inner model) untuk menguji hipotesis dengan mengevaluasi nilai R-Square dan melakukan uji 
hipotesis melalui prosedur bootstrapping. Selain itu, analisis efek mediasi juga dilakukan dengan 
prosedur Baron & Kenny untuk menguji peran stres kerja sebagai variabel intervening. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 

Berdasarkan data yang telah dikumpulan yang kemudian direkapitulasi dan dilakukan 
analisis terhadap data yang dikumpulkan untuk mengetahui deskriptif terhadap masing-masing 
variabel 

Tabel 1. Kesimpulan Hasil Uji Deskriptif Dari Setiap Variabel 
No Variabel Mean Kategori 

1 Komunikasi organisasi            3.96  Tinggi 
2 Kepemimpinan            4.01  Tinggi 
3 Stres kerja            3.93  Tinggi 
4 Kinerja            3.96  Tinggi 
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Sumber : Data Primer Diolah, 2025 
Berdasarkan rekapitulasi hasil analisis deskriptif, dapat dilihat gambaran umum dari 

seluruh variabel penelitian. Tiga variabel, yaitu Komunikasi Organisasi (mean 3.96), 
Kepemimpinan (mean 4.01), dan Kinerja (mean 3.96), seluruhnya menunjukkan hasil yang sangat 
positif dan konsisten masuk dalam kategori "Tinggi". Di antara ketiganya, variabel 
Kepemimpinan mendapatkan persepsi paling positif dari para responden. Hal ini 
mengindikasikan bahwa pegawai menilai praktik kepemimpinan, alur komunikasi, dan hasil kerja 
di Kecamatan Bojonegoro sudah berjalan dengan sangat baik. Namun, di sisi lain, variabel Stres 
Kerja juga menunjukkan skor rata-rata 3.93, yang menempatkannya dalam kategori "Tinggi", ini 
mengindikasikan bahwa tingkat tekanan atau stres yang dirasakan oleh pegawai di lingkungan 
kerja juga tergolong tinggi. 
 
Hasil Uji Signifikansi (Bootstrapping) 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan metode bootstrapping untuk melihat signifikansi 
pengaruh antar variabel. Keputusan untuk menerima atau menolak hipotesis didasarkan pada nilai 
P-Values. Hipotesis dinyatakan signifikan dan diterima jika nilai P-Values < 0.05. Ringkasan 
hasil pengujian disajikan pada tabel berikut.  
 
1. Pengaruh Langsung Antar Konstruk 

Dari pengujian analisa jalur didapatkan hubungan antar konstruk yang terdapat pada 
tabel berikut.  

Tabel 2. Hasil Pengujian Hubungan Antar Konstruk (Uji Hipotesis) 
Hubungan Variabel Original 

Sample (O) 
T Statistics 

(|O/STDEV|) 
P Values Pengaruh 

Komunikasi organisasi -> 
Stres kerja 

-0.835 7.213 0.000 Signifikan 

Kepemimpinan -> Stres 
kerja 

-0.083 0.665 0.506 
Tidak 

Signifikan 
Komunikasi organisasi -> 

Kinerja 
0.367 1.968 0.050 

Signifikan 

Kepemimpinan -> Kinerja 0.198 2.115 0.035 Signifikan 

Stres kerja -> Kinerja -0.411 2.639 0.009 Signifikan 
Sumber : Data Primer Diolah, 2025 

Pada Tabel 1. ditunjukkan hubungan antar konstruk yang kemudian dalam penentuan 
hipotesis tersebut diterima atau ditolak dijabarkan berikut ini : 
a. Pengujian Hipotesis 1 (H1), Hasil analisis bootstrapping menunjukkan nilai koefisien 

jalur sebesar -0.835 dengan P-Value 0.000. Karena nilai P-Value ini secara signifikan 
lebih kecil dari taraf signifikansi 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
negatif yang signifikan antara Komunikasi Organisasi dan Stres Kerja. Dengan demikian, 
Hipotesis 1 diterima. 

b. Untuk Hipotesis 2 (H2), hasil uji statistik menunjukkan P-Value sebesar 0.506. Nilai ini 
jauh lebih besar dari ambang batas 0.05, yang mengindikasikan bahwa tidak terdapat 
cukup bukti statistik untuk menyatakan adanya pengaruh yang signifikan. Dengan 
demikian, Hipotesis 2 ditolak. 



PERAN KOMUNIKASI ORGANISASI DAN KEPEMIMPINAN DALAM MENINGKATKAN 
KINERJA PEGAWAI DENGAN STRES KERJA SEBAGAI VARIABEL INTERVENING  

DI KECAMATAN BOJONEGORO  

479        JEMBA - VOLUME 2, NO. 5, September 2025 

c. Selanjutnya, Hipotesis 3 (H3), Hasil pengujian menunjukkan nilai koefisien jalur positif 
sebesar 0.367 dengan P-Value 0.050. Karena nilai P-Value ini memenuhi batas ambang 
signifikansi (P ≤ 0.05), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif yang 
signifikan antara Komunikasi Organisasi dan Kinerja. Dengan demikian, Hipotesis 3 
diterima. 

d. Pada pengujian Hipotesis 4 (H4). Analisis menunjukkan nilai koefisien jalur positif 
sebesar 0.198 dengan P-Value 0.035. Nilai P-Value ini lebih kecil dari 0.05, yang 
membuktikan adanya pengaruh positif dan signifikan dari Kepemimpinan terhadap 
Kinerja. Dengan demikian, Hipotesis 4 diterima. 

e. Pada  pengujian Hipotesis 5 (H5), menunjukkan adanya pengaruh yang sangat signifikan. 
Diperoleh nilai koefisien jalur negatif sebesar -0.411 dengan P-Value 0.009. Nilai P-
Value yang jauh di bawah 0.05 ini membuktikan bahwa Stres Kerja memiliki pengaruh 
negatif yang signifikan terhadap Kinerja. Dengan demikian, Hipotesis 5 diterima. 

2. Pengaruh Tidak Langsung Antar Konstruk (Mediasi) 
Dari pengujian analisa jalur didapatkan pengaruh tidak langsung konstruk. Hasil 

pengujian pengaruh tidak langsung antar konstruk dapat ditunjukkan pada Tabel berikut. 
Tabel 4.19 Pengaruh Tidak Langsung 

Hubungan Variabel Original 
Sample (O) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
Values 

Pengaruh 

Komunikasi organisasi -> 
Stres kerja -> Kinerja 

-0.343 2.330 0.020 
Signifikan 

Kepemimpinan -> Stres kerja 
-> Kinerja 

-0.034 0.629 0.529 
Tidak 

Signifikan 
Sumber : Data Primer Diolah, 2025 

Berdasarkan tabel 4.19 pengujian Indirect Effect Test di atas dapat diketahui bahwa 
Untuk Hipotesis 6 (H6), diperoleh nilai koefisien jalur tidak langsung sebesar -0.343 dengan 
nilai P-Value 0.020. Karena nilai P-Value (0.020) lebih kecil dari taraf signifikansi 0.05, maka 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh tidak langsung yang signifikan. Dengan 
demikian, Hipotesis 6 (H6) diterima. 

Selanjutnya, untuk Hipotesis 7 (H7), dapat dilihat bahwa nilai koefisien jalur tidak 
langsung untuk hubungan ini adalah -0.034 dengan nilai P-Value sebesar 0.529. Karena nilai 
P-Value (0.529) jauh lebih besar dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
pengaruh tidak langsung yang signifikan dari Kepemimpinan terhadap Kinerja melalui Stres 
Kerja. Dengan demikian, Hipotesis 7 (H7) ditolak. 

 
Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi organisasi memiliki pengaruh 
negatif dan signifikan terhadap stres kerja pegawai di Kecamatan Bojonegoro. Artinya, semakin 
efektif dan baik komunikasi yang diterapkan, semakin rendah tingkat stres yang dirasakan 
pegawai. Pengaruh ini terjadi karena komunikasi yang jelas dan transparan, baik dari pimpinan 
maupun antar rekan kerja, mampu mengurangi ketidakpastian dan kesalahpahaman terkait tugas 
dan tanggung jawab. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Siringo Ringo et al. (2020) 
dan Shelly et al. (2023) yang mendukung temuan ini, namun bertentangan dengan hasil penelitian 
Ridwan et al. (2023) yang tidak menemukan adanya pengaruh serupa. 

Pengujian hipotesis (H2) menunjukkan bahwa kepemimpinan tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap stres kerja pegawai di Kecamatan Bojonegoro (P-Value = 0.506), sehingga 
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hipotesis ini ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa dalam konteks penelitian ini, gaya 
kepemimpinan yang diterapkan bukan menjadi faktor utama penentu stres kerja, yang mungkin 
lebih dipengaruhi oleh faktor struktural dan operasional. Temuan ini selaras dengan penelitian 
Jaya et al. (2021) yang juga menemukan bahwa kepemimpinan transformasional tidak 
berpengaruh signifikan terhadap stres kerja, namun bertentangan dengan temuan Panjaitan et al. 
(2023) dan Sofiana et al. (2021) yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi organisasi memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Kecamatan Bojonegoro, yang mengindikasikan bahwa 
semakin baik kualitas komunikasi, semakin tinggi pula kinerja pegawai. Pengaruh ini terjadi 
karena komunikasi yang jelas dan efektif menjadi fondasi untuk pemahaman tujuan kerja, 
koordinasi antar unit, dan minimisasi kesalahan. Temuan ini mendukung mayoritas penelitian 
sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Nurhidayat (2022), Nurlelasari et al. (2022), 
Nugrahaningsih (2022), dan Cindy et al. (2020), yang juga menemukan adanya pengaruh positif 
dan signifikan. Namun, hasil ini bertentangan dengan temuan Dunir & Supeno (2023) yang 
menyatakan bahwa pengaruhnya positif namun tidak signifikan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai di Kecamatan Bojonegoro. Artinya, semakin baik kualitas 
kepemimpinan, maka kinerja pegawai cenderung akan meningkat. Pengaruh ini terjadi karena 
pemimpin yang efektif mampu memberikan arahan yang jelas, motivasi, serta dukungan yang 
menciptakan lingkungan kerja kondusif bagi pegawai untuk bekerja secara optimal. Temuan ini 
konsisten dengan penelitian Wardana & Anisah (2023) dan Jaya et al. (2021) yang juga 
menemukan adanya pengaruh positif dan signifikan. Namun, hasil ini bertentangan dengan 
penelitian Geralt et al. (2020) yang tidak menemukan adanya pengaruh. 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa stres kerja memiliki pengaruh negatif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai di Kecamatan Bojonegoro (P-Value = 0.009), yang berarti 
semakin tinggi tingkat stres, semakin rendah pula kinerja yang dihasilkan. Pengaruh ini terjadi 
karena stres yang berlebihan dapat menguras energi kognitif dan emosional pegawai, sehingga 
mengganggu fokus, konsentrasi, dan motivasi dalam bekerja. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian Juru & Wellem (2022) dan Nurhidayat (2022), yang juga menunjukkan adanya 
hubungan negatif. Namun, hasil ini bertentangan dengan temuan Nurlelasari et al. (2022), Jaya et 
al. (2021), dan Dewi et al. (2020) yang tidak menemukan pengaruh signifikan. Selain itu, temuan 
ini juga berbeda dengan Cindy et al. (2020) yang menemukan adanya pengaruh positif, 
kemungkinan karena jenis stres yang diukur berbeda. 

Hasil uji mediasi menunjukkan bahwa terdapat pengaruh tidak langsung yang signifikan 
dari komunikasi organisasi terhadap kinerja pegawai melalui stres kerja sebagai variabel 
intervening (P-Value = 0.020). Hal ini berarti hipotesis (H6) diterima. Pengaruh ini menunjukkan 
bahwa salah satu cara utama komunikasi yang baik meningkatkan kinerja adalah dengan menekan 
tingkat stres pegawai. Dengan komunikasi yang efektif, ketidakpastian dan tekanan psikologis 
berkurang, yang pada akhirnya berdampak positif pada kinerja. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian Nugrahaningsih (2022) yang juga menemukan bahwa stres kerja dapat memediasi 
pengaruh komunikasi terhadap kinerja. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa kepemimpinan tidak memiliki pengaruh tidak 
langsung yang signifikan terhadap kinerja pegawai melalui stres kerja sebagai variabel 
intervening (P-Value = 0.529). Dengan demikian, hipotesis (H7) ditolak. Kegagalan mediasi ini 
terjadi karena kepemimpinan tidak terbukti berpengaruh signifikan secara langsung terhadap stres 
kerja, sehingga jalur mediasi tidak terbentuk. Temuan ini bertentangan dengan hasil penelitian 
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Jaya et al. (2021) yang menemukan adanya pengaruh mediasi yang signifikan dari stres kerja 
dalam hubungan antara kepemimpinan dan kinerja. 

 
KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi pegawai terhadap komunikasi organisasi, 
kepemimpinan, dan kinerja berada dalam kategori "tinggi", meskipun tingkat stres kerja yang 
dirasakan juga tergolong "tinggi". Terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara komunikasi 
organisasi dengan stres kerja, serta pengaruh positif dan signifikan dari komunikasi organisasi 
dan kepemimpinan terhadap kinerja. Sebaliknya, stres kerja terbukti berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap kinerja. Dalam hal mediasi, stres kerja secara signifikan memediasi pengaruh 
tidak langsung komunikasi organisasi terhadap kinerja, namun tidak memediasi pengaruh 
kepemimpinan terhadap kinerja. 

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan beberapa langkah praktis untuk manajemen 
Kecamatan Bojonegoro. Untuk meningkatkan kinerja dan mengurangi stres, pimpinan perlu 
meningkatkan kejelasan peran dan tugas serta membuka saluran komunikasi dua arah yang 
transparan dan aman bagi pegawai. Selain itu, pimpinan diharapkan dapat menjadi role model 
yang positif dan memperkuat keterampilan manajemen kinerja, termasuk dalam memberikan 
umpan balik dan menetapkan target yang realistis. Upaya perbaikan komunikasi internal menjadi 
investasi penting untuk meningkatkan produktivitas karena komunikasi terbukti dapat 
meningkatkan kinerja baik secara langsung maupun tidak langsung melalui penurunan stres kerja. 
Penelitian selanjutnya juga disarankan untuk mengeksplorasi jenis stresor yang berbeda dan 
menambah variabel lain, seperti dukungan sosial atau keseimbangan kerja-hidup, menggunakan 
metode kualitatif untuk pemahaman yang lebih mendalam. 
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